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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep literasi digital dalam pendidikan Islam serta
mengkaji pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) berbasis literasi digital dalam
menghadapi era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku,
artikel jurnal, dan dokumen ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) literasi digital dalam
pendidikan Islam mencakup kemampuan teknis, kognitif, dan etis dalam memanfaatkan teknologi
secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab; (2) pengembangan kurikulum PAI berbasis literasi
digital dapat dilakukan melalui integrasi teknologi dalam tujuan, materi, metode, dan media
pembelajaran; (3) implementasi kurikulum tersebut berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran
yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital; dan (4)
kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual integrasi literasi digital dalam
kurikulum PAI yang menekankan keseimbangan antara kompetensi teknologi dan nilai-nilai etika
Islam, yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the concept of digital literacy in Islamic education and to examine the
development of a digital literacy-based Islamic religious education (IRE) curriculum in response to
the digital age. This study employs a qualitative approach using library research, involving the
analysis of various relevant literature sources, such as books, journal articles, and scientific
documents. The results of the study indicate that: (1) digital literacy in Islamic education
encompasses technical, cognitive, and ethical competencies in utilizing technology effectively,
critically, and responsibly; (2) the development of a digital literacy-based PAI curriculum can be
achieved through the integration of technology into learning objectives, content, methods, and
media; (3) the implementation of this curriculum contributes to creating interactive, contextual, and
relevant learning experiences for students in the digital age; and (4) The novelty of this study lies in
the development of a conceptual model for integrating digital literacy into the Islamic Education
curriculum, which emphasizes a balance between technological competencies and Islamic ethical
values an aspect that has not been comprehensively addressed in previous research.

Keywords: PAI Curriculum, Digital Literacy, Islamic Education, Digital Age.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang Pendidikan (Mansir, 2022). Transformasi digital telah mengubah cara
manusia memperoleh informasi, berkomunikasi, serta mengakses berbagai sumber
pengetahuan secara cepat dan luas. Dalam konteks pendidikan, kemajuan teknologi digital
memberikan peluang yang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun di sisi
lain juga menghadirkan berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan,
termasuk pendidikan agama Islam.

Era digital ditandai dengan semakin berkembangnya penggunaan internet, media
sosial, serta berbagai perangkat teknologi yang memungkinkan proses pembelajaran
dilakukan secara lebih fleksibel dan interaktif. Peserta didik pada masa sekarang merupakan
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generasi yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan digital, sehingga mereka
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Oleh
karena itu, sistem pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
tersebut agar proses pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan zaman. (Waspada, I., &
Dahlan, D.2023).

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, serta nilai-nilai
keagamaan peserta didik (llham Perwira & Gusmaneli Gusmaneli, 2024). Namun, dalam
praktiknya pembelajaran pendidikan agama Islam masih sering menggunakan pendekatan
konvensional yang kurang memanfaatkan potensi teknologi digital secara optimal. Kondisi
ini dapat menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik bagi peserta didik yang telah
terbiasa dengan berbagai bentuk teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam agar
mampu menjawab tantangan perkembangan zaman.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam berbasis literasi digital. Literasi digital merupakan kemampuan
individu dalam menggunakan teknologi digital untuk mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara tepat (Trianita et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, etika
dalam penggunaan media digital, serta kemampuan memilah informasi yang benar dan
dapat dipercaya.

Integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan agama Islam menjadi penting
karena peserta didik saat ini sangat mudah mengakses berbagai informasi keagamaan
melalui internet dan media sosial (Mufidah, 2022). Tanpa kemampuan literasi digital yang
memadai, peserta didik berpotensi menerima informasi yang tidak akurat atau bahkan
menyesatkan. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan agama Islam perlu dirancang
sedemikian rupa agar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi keagamaan, tetapi
juga membekali peserta didik dengan kemampuan literasi digital yang baik sehingga mereka
mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran
(Neustroev et al., 2018). Integrasi teknologi digital dalam kurikulum memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, serta memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengakses berbagai sumber belajar secara luas. Selain itu, penggunaan media
digital dalam pembelajaran pendidikan agama Islam juga dapat membantu peserta didik
memahami materi keagamaan secara lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.(Salsabila et al., 2023).

Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam berbasis literasi digital masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi digital guru, kurangnya
infrastruktur teknologi di beberapa lembaga pendidikan, serta belum optimalnya integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran (Hidayat & Sukari, 2025). Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital dapat dilakukan secara efektif dalam menghadapi era
digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep literasi digital dalam pendidikan Islam serta mengkaji pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam berbasis literasi digital sebagai upaya untuk menjawab tantangan
pendidikan di era digital. Dengan adanya pengembangan kurikulum yang relevan dengan
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perkembangan teknologi, diharapkan pendidikan agama Islam dapat tetap memberikan
kontribusi yang signifikan dalam membentuk generasi yang tidak hanya memiliki
pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga memiliki kemampuan literasi digital yang
memadai dalam menghadapi dinamika kehidupan modern (Indra, 2020).

METODE PENELITIAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan (Mansir, 2022). Transformasi digital mengubah cara individu memperoleh
informasi, berkomunikasi, serta mengakses sumber pengetahuan secara luas dan cepat.
Dalam konteks pendidikan, kemajuan teknologi digital memberikan peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, namun juga menghadirkan tantangan bagi lembaga
pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam.

Era digital ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet, media sosial, dan
berbagai perangkat teknologi yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara
fleksibel dan interaktif. Peserta didik saat ini merupakan generasi digital native yang
memiliki karakteristik berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, sehingga menuntut
sistem pendidikan untuk beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman (Waspada
& Dahlan, 2023).

Pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan nilai-nilai keagamaan peserta didik (Perwira & Gusmaneli, 2024). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran PAI masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional
dan belum optimal memanfaatkan teknologi digital. Kondisi ini berpotensi menurunkan
minat belajar peserta didik serta mengurangi relevansi pembelajaran dengan konteks
kehidupan mereka saat ini.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan kurikulum PAI
berbasis literasi digital. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan kognitif dan etis dalam mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab (Trianita
et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital juga berkaitan dengan
kemampuan menyaring informasi keagamaan agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Integrasi literasi digital dalam kurikulum PAI menjadi penting mengingat peserta
didik sangat mudah mengakses informasi keagamaan melalui internet dan media sosial
(Mufidah, 2022). Tanpa literasi digital yang memadai, peserta didik berisiko menerima
informasi yang tidak akurat atau menyesatkan. Oleh karena itu, kurikulum PAI perlu
dirancang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada
penguatan kemampuan literasi digital.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran (Neustroev et al.,
2018; Salsabila et al., 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung menekankan
aspek teknis penggunaan teknologi dan belum secara komprehensif mengintegrasikan
literasi digital dengan nilai-nilai etika Islam dalam pengembangan kurikulum PAL.

Selain itu, implementasi kurikulum berbasis literasi digital masih menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan kompetensi digital guru, kurangnya infrastruktur
teknologi, serta belum optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran (Hidayat &
Sukari, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait
pengembangan kurikulum PAI yang tidak hanya mengintegrasikan literasi digital secara
teknis, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai etika Islam secara sistematis. Oleh
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep literasi digital dalam
pendidikan Islam serta mengkaji pengembangan kurikulum PAI berbasis literasi digital
sebagai upaya menjawab tantangan pendidikan di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi berupa kerangka konseptual integrasi literasi digital dan nilai-nilai
etika Islam dalam pengembangan kurikulum PAL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa literasi digital merupakan kompetensi
esensial dalam pendidikan modern yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup aspek kognitif dan etis dalam memanfaatkan
informasi digital. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola
pembelajaran dari yang bersifat konvensional menjadi lebih terbuka, fleksibel, dan berbasis
digital, sehingga menuntut peserta didik memiliki kemampuan literasi digital yang memadai
(Bieza, 2020; Belshaw, 2016).

Beberapa penelitian menegaskan bahwa literasi digital mencakup kemampuan
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis dan
bertanggung jawab (Magfirah et al., 2025). Sejalan dengan itu, Efremova dan Huseynova
(2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar, memperluas akses sumber belajar, serta mendorong
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Solmaz et al. (2023) menekankan bahwa
literasi digital juga berperan dalam mendukung kemandirian belajar peserta didik melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar digital.

Literatur lain menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap informasi digital tidak
selalu diiringi dengan kemampuan peserta didik dalam memilah informasi yang valid dan
dapat dipercaya. (Sulistyo 2021) mengungkapkan bahwa banyaknya informasi keagamaan
di media digital berpotensi menimbulkan kesalahpahaman jika tidak disertai dengan
kemampuan literasi digital yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol
dalam menyaring informasi.

Dalam perspektif pendidikan Islam, literasi digital memiliki dimensi yang lebih luas
karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dan kognitif, tetapi juga
menyangkut aspek etika dalam penggunaan teknologi. (Meerangani et al. 2023) menegaskan
bahwa penggunaan teknologi dalam Islam harus selaras dengan nilai-nilai moral dan ajaran
agama. Oleh karena itu, literasi digital dalam pendidikan Islam harus diarahkan pada
pembentukan sikap kritis sekaligus etis dalam memanfaatkan media digital.

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital dalam pendidikan agama Islam tidak
dapat dipahami secara parsial sebagai kemampuan teknis semata, tetapi harus diposisikan
sebagai kompetensi integratif yang mencakup aspek teknis, kognitif, dan etis. Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam perlu
mengintegrasikan literasi digital secara sistematis agar peserta didik tidak hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara bijak dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam
memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam proses
pembelajaran. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam penyampaian
materi, tetapi juga sebagai instrumen untuk merancang pengalaman belajar yang mampu
mengembangkan kompetensi peserta didik secara komprehensif, termasuk kemampuan
literasi digital (Fajri, 2019). Dalam konteks ini, kurikulum PAI dituntut untuk tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga pada pengembangan
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kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara kritis dan bertanggung
jawab.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pada dasarnya merupakan
seperangkat rencana yang mencakup tujuan, isi, bahan ajar, serta metode pembelajaran yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai kompetensi tertentu (Mulyasa, 2013). Namun,
dalam konteks pendidikan Islam di era digital, kurikulum tidak lagi cukup dipahami sebagai
dokumen administratif, melainkan sebagai kerangka dinamis yang harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik.

Mansir (2020) menegaskan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam harus mampu
menjawab tantangan perkembangan zaman, termasuk kemajuan teknologi digital yang
memengaruhi pola belajar peserta didik. Peserta didik saat ini memiliki akses luas terhadap
informasi keagamaan melalui berbagai platform digital, sehingga kurikulum perlu
diarahkan untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir kritis dalam memahami
informasi tersebut.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa implementasi kurikulum PAI masih cenderung
berfokus pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya mengintegrasikan literasi digital secara
sistematis. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran di era
digital dengan praktik pembelajaran yang masih bersifat konvensional.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam
perlu diarahkan pada integrasi literasi digital secara komprehensif, yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa kurikulum PAI
harus dirancang tidak hanya untuk membentuk pemahaman keagamaan, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi digital secara
bijak, kritis, dan sesuai dengan nilai-nilai etika Islam.

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital merupakan kebutuhan strategis dalam merespons
perkembangan teknologi di era digital. Kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi tidak hanya mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan yang semakin
kompleks (Rofig & Suwandi, 2023). Dalam konteks ini, integrasi literasi digital menjadi
bagian penting dalam pengembangan kurikulum PAL.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis literasi
digital bertujuan untuk mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengakses,
memahami, dan mengevaluasi informasi digital secara kritis (Saputra & Nurdiansyah, 2020;
Rahmawati et al., 2023). Sejalan dengan itu, Firdaus et al. (2023) menegaskan bahwa
penggunaan metode pembelajaran berbasis digital, seperti project-based learning dan
pembelajaran kolaboratif daring, dapat meningkatkan partisipasi aktif serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Literatur lain menekankan bahwa pengembangan kurikulum tidak hanya berfokus
pada aspek teknis pemanfaatan teknologi, tetapi juga harus mempertimbangkan dimensi
etika dalam penggunaan media digital (Sulistyo, 2021). Dalam perspektif pendidikan Islam,
penggunaan teknologi harus selaras dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama, sehingga
literasi digital tidak hanya membentuk kemampuan teknis, tetapi juga membangun
kesadaran etis peserta didik dalam menggunakan teknologi.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam kurikulum PAI
dapat dilakukan melalui beberapa komponen utama, yaitu tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran. Pada aspek tujuan,
kurikulum perlu menekankan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi
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secara kritis dan bertanggung jawab. Pada aspek materi, pembelajaran perlu diperkaya
dengan berbagai sumber digital yang relevan. Sementara itu, pada aspek metode dan media,
penggunaan teknologi digital dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan partisipatif.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam
berbasis literasi digital tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus dirancang
secara sistematis dan komprehensif dengan mengintegrasikan aspek teknis, kognitif, dan
etis. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa kurikulum PAI perlu dikembangkan sebagai
kerangka pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan,
tetapi juga pada penguatan kemampuan literasi digital yang selaras dengan nilai-nilai etika
Islam.

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital tidak hanya memerlukan desain kurikulum yang baik,
tetapi juga dukungan sistem pendidikan yang memadai. Integrasi literasi digital dalam
pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti penugasan berbasis
pencarian informasi digital, pembuatan media pembelajaran digital, serta diskusi daring
mengenai isu-isu keislaman kontemporer. Aktivitas-aktivitas tersebut terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik sekaligus mengembangkan keterampilan literasi
digital mereka.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berbasis literasi
digital masih menghadapi sejumlah kendala yang cukup kompleks. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran (Purmayanti, 2022). Sejalan dengan itu, beberapa studi juga
menegaskan bahwa masih banyak tenaga pendidik yang bergantung pada metode
pembelajaran konvensional, sehingga belum mampu mengoptimalkan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran.

Selain faktor sumber daya manusia, keterbatasan sarana dan prasarana teknologi juga
menjadi hambatan signifikan. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki akses terhadap
internet yang stabil, perangkat teknologi, maupun media pembelajaran digital yang
memadai. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam kesiapan infrastruktur
pendidikan, khususnya di daerah dengan keterbatasan sumber daya.

Tantangan lainnya berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menggunakan
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Meskipun peserta didik pada era digital telah
terbiasa menggunakan perangkat teknologi, namun tidak semuanya memiliki kemampuan
literasi digital yang memadai. Yusnita et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi tanpa pemahaman etika digital dapat menimbulkan berbagai permasalahan,
seperti penyebaran informasi yang tidak valid dan penggunaan media sosial yang tidak
bertanggung jawab.

Dalam perspektif pendidikan Islam, tantangan ini memiliki implikasi yang lebih luas
karena pendidikan agama tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, integrasi literasi digital
dalam kurikulum PAI harus disertai dengan penanaman nilai-nilai etika Islam agar peserta
didik mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan sesuai dengan ajaran agama.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital sangat bergantung pada sinergi antara kompetensi guru,
ketersediaan infrastruktur, serta penguatan literasi digital peserta didik. Implikasi dari
temuan ini adalah perlunya strategi yang komprehensif, seperti peningkatan kompetensi
digital guru melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan infrastruktur teknologi
pendidikan, serta integrasi nilai-nilai etika digital dalam proses pembelajaran secara
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sistematis (Mukarom et al., 2024).

Dengan demikian, implementasi kurikulum berbasis literasi digital tidak hanya
menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat. Dukungan kebijakan, penyediaan
fasilitas, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam
memastikan keberhasilan integrasi literasi digital dalam pendidikan agama Islam di era
digital.

KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam
berbasis literasi digital merupakan kebutuhan strategis dalam menjawab tantangan
pendidikan di era digital. Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis
dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir Kkritis,
mengevaluasi informasi, serta menerapkan nilai-nilai etika dalam penggunaan media digital.
Oleh karena itu, integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan agama Islam perlu
dilakukan secara komprehensif melalui tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital tidak hanya ditentukan oleh pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan kurikulum dalam mengintegrasikan aspek
pedagogis, teknologi, dan etika Islam secara seimbang. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi digital dalam pendidikan agama Islam tidak dapat diposisikan sebagai kompetensi
tambahan semata, melainkan sebagai bagian integral dari proses pembentukan karakter,
akhlak, dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi dinamika masyarakat digital.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual mengenai
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam berbasis literasi digital yang
menghubungkan dimensi teknologi, pembelajaran, dan nilai-nilai keislaman dalam satu
kerangka pengembangan kurikulum. Sintesis tersebut memberikan perspektif bahwa
penguatan literasi digital dalam pendidikan agama Islam harus berjalan beriringan dengan
penguatan etika digital agar peserta didik mampu memanfaatkan teknologi secara produktif,
kritis, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi
kepustakaan yang bergantung pada ketersediaan dan seleksi sumber literatur yang
digunakan. Penelitian ini juga belum menguji secara empiris efektivitas implementasi
kurikulum pendidikan agama Islam berbasis literasi digital pada satuan pendidikan tertentu,
sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi lapangan melalui pendekatan studi kasus, penelitian pengembangan
(research and development), maupun penelitian eksperimen pada madrasah, sekolah Islam,
atau pesantren. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh integrasi literasi digital
terhadap peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir Kritis, karakter religius, maupun
kompetensi digital peserta didik. Dengan demikian, pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis literasi digital tidak hanya menjadi wacana konseptual, tetapi dapat
dikembangkan menjadi model implementatif yang relevan bagi praktik pendidikan Islam di
era digital.
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